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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Pekerjaan Finishing 

Pada dasarnya pekerjaan finishing adalah pekerjaan akhir dari sebuah 

kegiatan pembangunan gedung, jembatan, jalan maupun sebuah kegiatan lainnya. 

Pekerjaan finishing merupakan pekerjaan yang memakan biaya yang tidak sedikit, 

oleh sebab itu sebaiknya menghindari pemborosan. Untuk mereduksi pekerjaan 

finishing memang tidak mudah tetapi dapat dilakukan dengan mengurangi 

kesalahan dan meningkatkan kualitas produksi serta kompetensi tenaga kerja pada 

pekerjaan tersebut. 

Pekerjaan finishing adalah upaya untuk menghaluskan dengan menambah 

beberapa aksesoris sehingga bangunan tersebut menjadi lebih indah. Dengan 

melihat pemahaman tersebut di atas maka dapat disimpulka bahwa rangka 

menutupi, melapisi dan memperindah dari sebuah bangunan atau konstruksi 

tersebut.  

2.2. Fungsi Pekerjaan Finishing  

Berdasarkan penjelasan di atas maka pekerjaan finishing cukup mahal 

namun tetap dibutuhkan sebab pekerjaan tersebut memberi nilai tambah dari suatu 

konsep membangun dari sebuah kegiatan pembangunan. Adapun fungsi dari 

pekerjaan finishing adalah : 

5

2.1. Pengertiann PPekerjaan Finishing 

Padada dasarnyyaa pepekekerjaann fifininishshiningg aadadalaahh pepekek rjaan akhihir r dari sebuah g

kegigiaatan pembabangn unan gedunungg, jjeembbatan, jjalalanan maupun sebubuahah kegiataan n lainnya. 

PPekerjjaaan n fiinnishing g merupakan pekerjaan yang memakann bbiayaa yyanang g tiidad k seedikit, 

olehh ssebebab itutu sebaiknya menghindari pemborosan. Untuk mmere edukk isi ppekerjaaana  

fifinin shshing memang tidak mudah tetapi dapat dilakukan dengaan memengngurangii g

kekessalahahan dan meningkatkan kualitas produksi serta kompetensi tenagga kererjaja ppadda a

pekerjaaan tersebut. 

PPekerjaan finishiningg aadadalah upaya untuk memengnghaluskan dengann mmenambbahah gg

beberapa aksesoris sehingga bangnguunann ttersebut menjadi lebih indah. Denengagann

mmelilihah t pemahaman tersebut di atas maka dapat disimpulka bahwawa rrannggka 

memenun tut pipi, memelalapipisisi ddanan mmemmpeperirindndahh ddararii seebubuahah bbanangugunanann atataau kkononststrruksi

tersebebutut.  

2.2. Fungsi Pekerjaan Finishingg  g

Berdasarkan penjelasan di atasas maka pekerjaan finishing cukup mahal g



6 
 

 
 

1. Menambah nilai estetika pada sebuah objek atau gedung agar terlihat 

menarik dan indah 

2. Merapikan setiap bagian konstruksi agar terlihat sempurna sesuai dengan 

standar yang berlaku 

3. Melapisi bagian-bagian yang harus ditampilkan dengan bahan lain agar 

bagian tersebut diganti dengan bahan lainnya 

4. Menambah keawetan bangunan gedung. 

2.3. Jenis dan Macam Pekerjaan Finishing

Berikut ini adalag beberapa macam pekerjaan finishing dinding, lantai dan 

plafon (Susanta & Kusjuliadii, Cara Praktis Menghitung Kebutuhan Material 

Rumah, 2012) : 

2.3.1. Pekerjaan Dinding 

Fungsi dinding dalam suatu bangunan adalah sebagai pembatas bangunan 

terhadap lingkungan luar atau pun sebagai pembatas antar ruangan. Bahan yang 

biasa digunakan sebagai bahan penyusun dinding antara lain bata merah, batako, 

bambu, kayu, tiplek atau multiplek, GRC, dan hebel. Setiap bahan penyusun 

dinding tersebut memiliki spesifikasi dan ukuran yang berbeda-beda.  

a. Batu bata atau bata merah  

Batu bata atau bata merah adalah bahan bangunan yang dibuat dari cetakan 

aduka tanah liat dengan atau tanpa bahan campuran lainnya yang kemudian 

dibakar dengan suhu tinggi. Tidak semua tanah liat bisa digunakan untuk 

2. Merapikan setiap baggiaann kkonstruksi aagagar r terlihat sempurna sesuai dengan 

standar yang bbeerlaku 

3. Melapipisisi bagian-bagian yyanng g haarurus s did tatampm ilkan denganan bahan lain agar 

babagian tersebut t didigagantn i dengan bahan laiinnnyaya 

4.. Menanambmbahah keawewetatan bangunan gedung. 

2.3.3. Jeniiss dan Macam Pekerjaan Finishing

BeBerikut ini adalag beberapa macam pekerjaan finishing dindinng, laantntaiai danan g

plafonn (Susanta & Kusjuliadii, Cara Praktis Menghitung Kebutuhhaan Mateeriaal

RuRumahh, 2012) :

2.3.1. Pekerjaan Dinding 

FuFungngsi dindingg dalam suatu bangunan adalah sebaggai ppemmbabatatas babangngununan 

teterhrhadadap lingkungagan n luluar atau pun n sesebabagagaii pembatas aantntarar ruangan. BaBahahann yang 

biasa didigugunanakakann sebagai bahan peenyn usun ddinding antara lainin bbatataa memerah, batako, 

bambu, kayu, tiplek atau multiiplek, GRCC, dan hebel. Setiap bahan penyusun 

dinding tersebut memiliki spesifikkasi dan ukukuran yang berbeda-beda.  

a. Batu bata atau bata merah  

B t b t t b t h d l h b h b dib t d i t k
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bata merah, melainkan hanya tanah-tanah tertentu dengan kandungan pasir 

yang cukup. Bata merah yang biasa diperjualbelikan berukuran tinggi 5 cm, 

lebar 10 cm, panjang 20-24 cm, serta berat kurang dari 3 kg/biji. Kebutuhan 

baku untuk pasangan dinding bata merah adalah pasir pasang dan semen. 

Kelebihan bata merah : 

1. Kedap air sehingga jarang terjadi rembesan pada tembok akibat air 

hujan

2. Keretakan relatif jarang terjadi 

3. Kuat dan tahan lama. 

Kekurangan bata merah : 

1. Waktu pemasangan lebih lama dibanding dengan batako dan bahan 

dinding lainnya 

2. Biaya atau harga lebih tinggi dibanding dengan bahan dinding lainnya. 

b. Batako 

Batako merupakan batu cetak yang tidak dibakar. Berdasarkan bahan 

bakunya, batako dibedakn menjadi dua yaitu batako putih dan batako 

semen. Batako putih dibuat dari campuran tras, batu kapur, dan air sehingga 

sering juga disebut batu cetak kapur tras. Tras merupakan jenis tanah yang 

berasal dari lapukan batu-batuan yang berasal dari gunung merapi. 

Warnanya ada yang putih dan ada juga yang putih kecokelatan. Ukuran 

batako adalah panjang 30 cm, tebal 8 cm, dan tinggi 14 cm. 

Kelebihan batako : 

1. Pemasangan relatif lebih cepat 

lebar 10 cm, panjang 20-0-2424 cm, serta bbererata  kurang dari 3 kg/biji. Kebutuhan 

baku untuk ppasasaangan dinding bata merah adalah papasis r pasang dan semen.

Kelebiihahan bata merah : 

1.1. Kedap aiairr sesehihingga jarang terjaddii rerembmbesesanan pada tembbokok akibat air

huhujajann

2.2 Kereettakan relatif jarang terjadi 

33. KKuat dan tahan lama. 

KeKekurangan bata merah : 

11. Waktu pemasangan lebih lama dibanding dengan batakoo dan baahhann

dinding lainnya

2. Biaya tatau hharga llebebihih ttini ggi didibabandndiing ddengan bb hahan dinding lainnnnyaya.

b. Batako 

BaBatatakoko mmererupupakakanan bbatatuu cecetat k yayangng ttididakak ddibibakakarar.. BeBerdrdasasararkakan n babahan 

babakukunynya,a, bbaatakkoo ddibedadaknkn menenjjadi ddua yaiitutu batatakakoo puputitih h dadan n batako 

semen. Batako putih dibuatt ddari camppuran tras, batu kapur, dan air sehingga

sering juga disebut batu ceetak kapur ttras. Tras merupakan jenis tanah yang 

berasal dari lapukan batu-u-batuann yang berasal dari gunung merapi. 

Warnanya ada yang putih dan n aada juga yang putih kecokelatan. Ukuran 
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2. Harga relatif murah. 

Kekurangan batako : 

1. Rapuh dan mudah pecah 

2. Menyerap air sehingga dapat menyebabkan tembok lembap 

3. Dinding mudah retak. 

2.3.2.Pekerjaan Lantai 

Lantai bangunan selain memiliki fungsi utama untuk mencegah kelembapan 

juga memiliki fungsi sebagai estetika dan kenyamanan dari sebuah bangunan 

konstruksi. Adapun beberapa jenis bahan yang dapat digunakan sebagai bahan 

lantai, antara lain : 

a. Lantai Tegel 

Tegel dibuat dari campuran pasir dan semen serta dilapisi campuran filler 

mill dan semen putih dengan atau tanpa pewarna. 

b. Lantai Teraso 

Teraso dibuat dari campuran semen PC, semen putih, air, pecahan batu 

teraso, dan pasir dengan atau tanpa pewarna. 

c. Lantai Keramik 

Keramik dibuat dari adukan tanah liat dengan atau tanpa bahan tambahan 

melalui proses pembakaran sehingga tidak hancur walaupun terendam air. 

1. Rapuh dan mumudah pecah 

2. Meenynyerap air sehinggg a dapat menyebabkan tembbokok lembap 

3. Dinding mumudadah h retak.k  

2.3..2.2.PePekkerjaaaan Lantai 

Laanntai bangunan selain memiliki fungsi utama untuk mencegaah keellembmbapa ann 

jugag mmemiliki fungsi sebagai estetika dan kenyamanan dari sebuaah banangunaann 

konstrruksi. Adapun beberapa jenis bahan yang dapat digunakan sebbagai bbaahann 

lantntaiai, , antara lain : 

a. Lantai Tegel 

Tegel dibuat dari campuran pasir dan semen serta dilapisi campmpuuranan fifillller 

mimillll dadann sesememenn puputitihh dedengnganan aatatau u tatanpnpaa ppewawarnrna.a  

b. LaLantntaiai TTerassoo

Teraso dibuat dari campuurran semen n PC, semen putih, air, pecahan batu 

teraso, dan pasir dengan ataau u tanpa peewarna. 

c. Lantai Keramik 

Keramik dibuat dari adukan tannah liat dengan atau tanpa bahan tambahan 
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d. Lantai Marmer 

Lantai marmer harus dibuat dari batu marmer yang berstruktur padat, halus, 

dan tidak mengandung lapisan-lapisan yang berstruktur seperti mika. 

e. Lantai Granit 

Lantai granit terbuat dari batuan yang berstruktur padat, halus sampai 

sedang. Dalam pengerjaan lantai granit, permukaan bawah harus cukup 

lebar sehingga dapat menjamin kedudukannya. Lantai granit harus rata 

permukaannya, tepat ukuran, dan bentuknya sehingga setelah dipasang 

membentuk suatu bidang yang simetris. 

2.3.3.Pekerjaan Plafon 

Pekerjaan plafon atau langit-langit adalah suatu bidang atau lapisan yang 

membatasi tinggi suatu ruangan. Plafon berfungsi sebagai keamanan, 

kenyamanan, serta keindahan ruangan. Tinggi plafon diukur mulai dari 

permukaan lantai sampai dengan sisi bawah bidang plafon tersebut. Tinggi 

rendahnya plafon sangat menentukan kenyamanan dan keindahan suatu ruangan. 

Dengan ketinggian demikian sirkulasi udara akan cukup dan keindahan ruangan 

akan terlihat baik. Batas terendah pasangan plafon adalah 2,8 m dari lantai. Jika 

pemasangan plafon terlalu rendah maka ruangan akan terasa pengap dan sesak 

serta sirkulasi udara kurang baik. Sebaliknya, jika plafon dipasang terlalu tinggi 

kurang enak dipandang, tetapi sirkulasi udara akan lancar dan ruangan terasa 

dingin. Fungsi plafon secara spesifik adalah sebagai berikut : 

dan tidak mengandungg llapapiisan-lapisan yyanang g berstruktur seperti mika.

e. Lantai Granit

Lantai granit terbuat daarri bbatatuaan n yayangg berstruktur padadat, halus sampai 

seseddang. Dalam m pepengngerjaan lantai graniit, pepermrmukukaan bawah hah rus cukup 

lebar r sesehihingn ga ddapapat menjamin kedudukannnnyaya. Lantntaiai ggrar nit haarur s rata 

pepermrmuukaaannnya, tepat ukuran, dan bentuknya sehingnggag  settelelahah dipassang 

membbentuk suatu bidang yang simetris.

2.3.3.PPekerjaan Plafon 

PPekerjaan plafon atau langit-langit adalah suatu bidang atau laapisann yang

membatasi tingnggigi suatu ruaangngan. Pllafafon berfungngsisi ssebagai keamananan,n, 

kekenyamanan, serta keindahan ruanangag n. Tinggi plafon diukur mulaaii dadarri 

pepermrmukkaaaann lalantntaiai ssamampapaii dedengngan sisi bawaahh bibidadangng pplalafofonn teterrsebutut. TiTinnggi 

rerendndahahnyn a plafonon ssanangat t memenenentukkanan kkenenyamamananann dadan n kekeinindahan suuatatu u ruuaangan. 

Dengan kk tetiinggian demikian sirkuulasi udadara akan cukup dan kkeiinddahan ruangan 

akan terlihat baik. Batas terendaah pasangann plafon adalah 2,8 m dari lantai. Jika 

pemasangan plafon terlalu rendahh maka rruangan akan terasa pengap dan sesak 

serta sirkulasi udara kurang baik. SSebe alaliknya, jika plafon dipasang terlalu tinggi 
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a. Sebagai batas tingginya suatu ruangan sehingga ruangan bagian atas tidak 

kelihatan terbuka 

b. Menahan berbagai kotoran berukuran kecil yang jatuh dari celah-celah 

genteng 

c. Menahan percikan air hujan yang jatuh melalui celah genteng 

d. Sebagai isolator atau pengatur rasa panas dan dingin yang berasal dari atap 

e. Sebagai penutup rangka atap agar ruangan terlihat rapi dan bersih 

f. Sebagai peredam suara, baik yang ditimbulkan oleh air hujan atau suara 

lainnya 

g. Sebagai tempat menggantungkan komponen penerangan atau komponen 

lainnya. 

Adapun beberapa jenis bahan yang dapat digunakan sebagai bahan lantai, 

antara lain : 

a. Triplek 

Keunggulan jenis plafond tripleks proses pengerjaannya lebih mudah dan 

dapat dilakukan oleh tukang kayu sehingga Anda tidak kesulitan dalam 

pengerjaannya. Material tripleks mudah didapatkan di pasaran dengan harga 

yang relatif murah dan bahan yang ringan memudahkan pengguna dalam 

perbaikan apabila terjadi kerusakan untuk menggantinya. Kelemahan bahan 

tripleks tidak tahan terhadap api sehingga mudah terbakar dan apabila sering 

terkena air atau rembesan maka akan mudah rusak. 

b. Menahan berbagai kottororaan berukuranan kkecil yang jatuh dari celah-celah 

genteng 

c. Menahahan percikan air hujaan yyanang g jajatutuh h memelalui celah gentntene g 

d. SeSebagai isolatoror aatatau u pengatur rasa panas dad n n didingngin yang berasasal dari atap 

e. Sebaagagai i pepennutupp raranngka atap agar ruangan terrlilihah t rapii ddanan bbersih 

f. SeSebabaggai peperedam suara, baik yang ditimbulkan oleh h air huhujajan n atatau ssuau ra 

llainnynya

g.g. Seebbagai tempat menggantungkan komponen penerangan attaua kkomompoponen 

laainnya. 

AAdapun beberapa jenis bahan yang dapat digunakan sebagai bahan llaantaii, 

antarara llain :

a.a Triplek 

KeK unggulan jenis plafond tripleks proses pengerjaannya lebihh mmududahah ddan 

dapatt didillakkukakan n olol heh tukkanang g kakayuyu ss hehingga a AnAndada ttidid kak kkesulittanan ddalam 

pepenggerjjaanannynya. Material tripplel ks mududah didapatkan didi ppasaran ddenengan harga 

yang relatif murah dan baahan yang rringan memudahkan pengguna dalam 

perbaikan apabila terjadi keerusakan uuntuk menggantinya. Kelemahan bahan 

tripleks tidak tahan terhadap apapi seehhingga mudah terbakar dan apabila sering 

terkena air atau rembesan maka aakan mudah rusak
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b. Eternit atau Asbes 

Keunggulannya selain mudah didapat dipasaran, proses pengerjaan pun 

mudah sehingga tidak menemui kendala. Bahannya yang ringan 

memudahkan pengguna untuk dapat mengganti apabila terjadi kerusakan. 

Kelemahan bahan dari eternit atau asbes tidak tahan terhadap goncangan 

dan benturan sehingga harus berhati-hati dalam proses pemasangan plafond 

supaya tidak patah atau retak. 

c. Gypsum 

Keunggulannya adalah pada saat terpasang plafond gypsum memiliki 

permukaan yang terlihat tanpa sambungan sehingga banyak diminati 

masyarakat. Proses pengerjaanya pun lebih cepat. Mudah diperoleh, 

diperbaiki serta diganti. Kelemahan, tidak tahan terhadap air sehingga 

mudah rusak ketika terkena air atau rembesan air. Tidak semua tukang dapat 

mengerjakannya, perlu keahlian khusus untuk mengaplikasikannya. 

2.4 Waste

 Dalam pekerjaan finishing, sangat membutuhkan banyak biaya, untuk itu 

harus ada perhitungan yang sangat matang pada saat perencanaan. Namun, sisa 

material finishing atau sering disebut dengan “limbah”, yang tidak lagi dapat 

digunakan dalam proyek konstruksi tersebut tidak dapat dihindarkan. Dalam 

Environmental Protection Act 1990 (EPA 90) Section 75 mendefinisikan limbah 

sebagai berikut : 

mudah sehingga tidakak menemuii kkene dala. Bahannya yang ringan 

memudahkann ppengguna untuk dapat mengganti i apapabila terjadi kerusakan. 

Kelemamahhan bahan dari eteternnitt atatau u asasbees s tidak tahan teerhrhadap goncangan 

dadan benturan sehehiningggga harus berhati-hatiti ddalalamam pprroses pemasaangngan plafond 

supaayaya ttididaka  patahah aattau retak. 

c. GyGypspsuum 

KKeunngggulannya adalah pada saat terpasang plafond ggypy sum m mem miliikik  

perrmukaan yang terlihat tanpa sambungan sehingga bannyak k didimim nati 

mmasyarakat. Proses pengerjaanya pun lebih cepat. Mudahh diperoleheh,

ddiperbaiki serta diganti. Kelemahan, tidak tahan terhadap aiir sehihinnggaga 

mmudah rusak keketitikaka ttererkekenan  air atau rembmbesesanan aairir.. Tidak semua tutukkang dapapatat 

mengerjakannya, perlu keahlilianan kkhuhusus untuk mengaplikasikannya. 

2.2.44 Waste

DDala am ppekekererjjaan finishing, sangat mmembutuhkan bbananyayak biayayaa, untuk itu 

harus ada perhitungan yang sanngat matangg pada saat perencanaan. Namun, sisa 

material finishing atau sering diisebut denngan “limbah”, yang tidak lagi dapat 

digunakan dalam proyek konstrukksi teersebut tidak dapat dihindarkan. Dalam

Environmental Protection Act 1990 (EEPA 90) Section 75 mendefinisikan limbah
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1. Substansi yang tidak terpakai atau kotoran atau suatu kelebihan yang tidak 

diinginkan yang muncul dari aplikasi suatu proses, dan 

2. Substansi atau benda yang cenderung akan patah, aus, mencemarkan atau 

kerusakan lainnya namun tidak termasuk benda yang mudah meledak, 

3. Apapun yang dibuang atau jika tidak diurus, yang nantinya disangka akan 

menjadi limbah kecuali jika dapat dibuktikan kegunaannya. 

Secara umum, (Franklin Assosiates , 1998) material waste yang dihasilkan 

dari proyek konstruksi didefinisikan sebagai material yang sudah tidak digunakan 

yang dihasilkan dari proses konstruksi, perbaikan atau perubahan. 

Suatu limbah tidak dapat dikatakan “limbah” jika bahan tersebut sudah 

direncanakan untuk digunakan kembali, dan pemegang kendali atas itu (klien, 

developer atau kontraktor) dapat menunjukkan bahwa bahan tersebut 

menguntungkan jika digunakan dan tanpa risiko untuk kesehatan ataupun 

lingkungan (OBE, 1995).

Maka dari itu, limbah konstruksi pada pekerjaan finishing sangat perlu 

untuk dipikirkan. Penanganan limbah juga harus menggunakan sistem manajemen 

yang baik agar limbah tersebut dapat diminimalisasi. Mengingat pekerjaan 

finishing suatu bangunan konstruksi sangat penting dan banyak membutuhkan 

biaya, sehingga jika terlalu banyak limbah akan sangat mempengaruhi dari segi 

finansial. 

Material yang digunakan dalam konstruksi dapat digolongkan dalam dua 

bagian besar (Gavilan dan Bemold, 1994), yaitu: 

2. Substansi atau benda yyanang cenderung g akakan patah, aus, mencemarkan atau 

kerusakan lainnnnya namun tidak termasuk benda yanang g mudah meledak,

3. Apapunun yang dibuang atauau jjikka a titidadak k diuru us, yang nantitinynya disangka akan 

mmenjadi limbahh kkececuau li jika dapat dibuktktikikanan kkegeguunaannya.

Seecacarara uummum,, ((FFranklin Assosiates , 1998) mateterir al waastste e yayang dihhasa ilkan

dari pprooyyek koonnstruksi didefinisikan sebagai material yang sududah ttididakak ddigunakakan 

yaangng dihassiilkan dari proses konstruksi, perbaikan atau perubahan. 

SuSuatu limbah tidak dapat dikatakan “limbah” jika bahan terrsebuut t susudaah h

direncaanakan untuk digunakan kembali, dan pemegang kendali atass itu (klilienn,

dedevev looper atau kontraktor) dapat menunjukkan bahwa bahaan ttersebubutt

menguntungkan jijikka ddiigunakakanan ddan ttananpapa riisikiko unttukk kesehatan atauupupunn

lilingngkungan (OBE, 1995).

MaMakaka ddararii ititu,u, llimimbabahh kokonsnstrtrukuksisi ppadadaa pepekekerjrjaaaann fifininishshiningg sangagatt pperlu gg

untuukk didipipikikirkrkan. PePenanganan limmbab h juga hharus menggununakakan ssisistetem mmanajemen 

yang baik agar limbah tersebuut dapat ddiminimalisasi. Mengingat pekerjaan 

finishing suatu bangunan konstrruku si sangagat penting dan banyak membutuhkan g

biaya, sehingga jika terlalu banyak k limbbah akan sangat mempengaruhi dari segi

finansial. 
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1. Consumable material, merupakan material yang pada akhirnya akan 

menjadi bagian dari struktur fisik bangunan, misalnya: semen, pasir, kerikil, 

batu bata, besi tulangan, baja, dan lain-lain. 

2. Non-consumable material, merupakan material penunjang dalam proses 

konstruksi, dan bukan merupakan bagian fisik dari bangunan setelah 

bangunan tersebut selesai, misalnya: perancah, bekisting, dan dinding 

penahan sementara.  

Sisa material konstruksi telah menjadi subjek penelitian seluruh dunia dalam 

tahun-tahun terakhir ini.Penelitian-penelitian tersebut difokuskan pada kerusakan 

lingkungan yang diakibatkan oleh sisa material (Al-Moghany, 2006). 

Menurut Farmoso et al., (2002) Construction waste dapat digolongkan ke dalam 

dua kategori berdasarkan tipenya, yaitu : 

1. Direct waste adalah sisa material yang timbul di proyek karena rusak,hilang 

dan tidak dapat digunakan lagi. 

2. Indirect waste adalah sisa material yang terjadi di proyek karena volume 

pemakaian melebihi volume yang direncanakan, sehingga tidak terjadi sisa 

material seccara fisik di lapangan dan mempengaruhi biaya secara 

tersembunyi (hidden cost).

2.5. Faktor-faktor Waste

Berikut faktor-faktor yang dapat menimbulkan waste atau sisa material pada 

proyek konstruksi menurut beberapa ahli : 

batu bata, besi tulangann,, babajja, dan lain l-laiain.n  

2. Non-consumabablele material, merupakan materiall ppenunjang dalam proses

konstrukuksi, dan bukan memerurupapakakan n bab gig an fisik dari bab ngunan setelah 

babangunan terseebubut t selesai, misalnya: ppereranancacah,h  bekisting, dad n dinding 

penaahahan n sesemmentararaa.  

SiSisasa mmaterriaial konstruksi telah menjadi subjek penelitianan seluruhuh ddununia ddala am 

taahuhun-ttahunn terakhir ini.Penelitian-penelitian tersebut difokuskann padda a kekerusakaann

lilingngkkunggan yang diakibatkan oleh sisa material (Al-Moghany, 2006).). 

Menuruut Farmoso et al., (2002) Construction waste dapat digolongkakan ke dalamam 

dua kaategori berdasarkan tipenya, yaitu :

1. DDirect waste addalalahah ssisisaa mam terial yang g titimbmbulul ddii prproyek karena rurusak,hilaangng 

dan tidak dapat digunakan lagigi..

2.2. InIndirect waste adalah sisa material yang terjadi di proyek karerenna vvololumume

pemakkaiian memelelebibihihi volummee yayangng ddirirencanakakan,n, ssehehiingga titiddak teerjrjadadii sisa 

mamaterial ssececcara fisik di i lapangganan dan mempeengngaruhi bibiaaya secara 

tersembunyi (hidden cost).

2.5. Faktor-faktor Waste

Berikut faktor-faktor yang dapatt menimbulkan waste atau sisa material pada
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1. Menurut Faniran dan Caban, (2007), Waste di dalam konstruksi dapat 

bersumber dari: 

a. Kesalahan desain dan perinciannya 

b. Perubahan desain 

c. Kesalahan procurement (misalnya pemesanan yang berlebihan atau 

kekurangan) 

d. Penanganan material yang tidak tepat (selama fabrikasi, pengepakan, 

pemuatan atau pengantaran) 

e. Penyimpanan material yang tidak tepat 

f. Ketenagakerjaan yang buruk 

g. Cuaca yang tidak mendukung 

h. Kecelakaan di lokasi kerja 

i. Potongan atau serpihan yang tersisa dari pemotongan material 

j. Waste yang disebabkan oleh pencurian atau kerusakan 

k. Kurangnya pengendalian material di lokasi dan manajemen waste. 

2. Menurut Alwi et al., (2002) faktor yang dapat menyebabkan waste adalah:  

a. Poor conditions of something (equipment, materials, environment) 

b. A lack of doing something (methods, ineffective, misuse) 

c. Poor conditions of human resources (behaviors, skills, qualifications, 

experience)

3. Ling dan Nguyen (2013) menjelaskan bahwa strategi manajemen limbah 

dapat dikategorikan menjadi lima kelompok, yaitu: 

a. Kesalahan desain ddanan perinciannynyaa

b. Perubahahann desain 

c. KeKesalahan procuremmennt (mmisisalalnyn a a pemesanan yangng berlebihan atau 

kekuranggaan))

d. PePenanannganann mmaterial yang tidak tepat ((seselama ffababririkakasi, penggepe akan,

pemumuatan atau pengantaran) 

e. PPenyimpanan material yang tidak tepat 

f. Ketenagakerjaan yang buruk 

gg. Cuaca yang tidak mendukung 

hh. Kecelakaan di lokasi kerja 

i.i. Potonggann aatatauu seserprpihihan yang tersisisaa dadariri ppememotongan mateeririaal 

j. Waste yang disebabkan ololehh ppencurian atau kerusakan 

k.k Kurangnya pengendalian material di lokasi dan manajemen n wawaststee.

2. MeMenurut AlAlwiwi et al., (2002)) faf ktor yanang dapat menyebebababkan waaststee adalah:  

a. Poor conditions of soomething (eqquipment, materials, environment) 

b. A lack of doing someththing (metthhods, ineffective, misuse) 

c. Poor conditions of humaan reesources (behaviors, skills, qualifications, 

experience)
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a. Pengadaan 

Pemilihan barang dan jasa harus memperhatikan dampaknya terhadap 

lingkungan, bukan hanya memperhatikan harganya saja. Pemilihan 

peralatan yang lebih tahan lama dapat berkontribusi dalam 

mengurangi limbah yang terjadi. 

b. Manajemen subkontraktor dan pekerja 

Memilih subkontraktor dan pekerja harus dengan tepat, jika perlu 

gunakan jasa subkontraktor dan tenaga kerja yang sudah memiliki 

catatan kerja yang baik. 

c. Pelatihan dan pengawasan 

Pelatihan pada bidang pekerjaan tertentu dan pengawasan pada 

manajemen limbah penting dilakukan karena banyaknya pekerja yang 

masih belum berpengalaman. 

d. Penanganan dan pengendalian material 

Limbah dari material konstruksi pada area proyek dapat diakibatkan 

karena rusak dan tercecer, terkontaminasi, kadaluarsa, kelebihan 

suplai, diluar spesifikasi, pencurian, dan perusakan. Penanganan dan 

pengendalian material yang baik akan meningkatkan kualitas material 

yang digunakan. 

e. Komunikasi dan dokumentasi  

Komunikasi yang kurang baik dan kurangnya data dapat berdampak 

pada manajemen limbah. Kebingungan sering terjadi akibat 

pembuatan spesifikasi yang tidak lengkap dan dokumentasi kontrak 

lingkungan, bukaann hhanya mempmpererhatikan harganya saja. Pemilihan 

peralataann yang lebih tahan lama dapapat berkontribusi dalam

mmengurangi limbah yyangng tererjajadidi. 

b.b. Manajememen n susubbkontraktor dan pekek rjrja a

MeMemimilih suubkbkontraktor dan pekerja haharurus dengnganan ttepe at, jikaka perlu 

gunaakkan jasa subkontraktor dan tenaga kerja yayang sududahah memmili iki

catatan kerja yang baik. 

c. Pelatihan dan pengawasan 

Pelatihan pada bidang pekerjaan tertentu dan pengawwasan paadada 

manajemen limbah penting dilakukan karena banyaknya pekerja yangg 

masih beelulumm beberprpenengag laman. 

d. Penanganan dan pengendndala iaiann material 

Limbah dari material konstruksi pada area proyek dapatt ddiaiakikibabatktkan 

kkarena rrususakak dan tterercecececer,r, tteerkkontammininasasi,i, kk dad laluarsa, kkelelebebihan 

suplplaiai, ddiluar spesifikakasi, penccuurian, dan perususakakan. Penanannganan dan 

pengendalian materiaal yang baikk akan meningkatkan kualitas material

yang digunakan.

e. Komunikasi dan dokumeentasisi 

Komunikasi yang kurang bbaik dan kurangnya data dapat berdampak
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yang tidak memadai dapat menyebabkan delay atau kesalahan dalam 

memesan material, dan selebihnya terjadi pemborosan di lapangan. 

4. Menurut Gavilan dan Bernold, (1994), Waste di dalam konstruksi dapat 

bersumber dari: 

a. Desain (Perubahan desain dan kesalahan detail) 

b. Pembelian (kesalahan dalam pemesanan dan pengiriman) 

c. Penanganan material (penyimpanan dan penanganan di dalam maupun 

di luar area konstruksi) 

d. Pengerjaan (human error, kerusakan alat, faktor alam) 

e. Proses konstruksi yang tidak dapat dihindari (sisa pemotongan

terhadap material). 

2.4. Bentuk Pengelolaan/Penanganan Waste

Pada setiap proyek jenis material yang digunakan bermacam-macam. Dan 

hal itu berpengaruh pada sisa material yang dihasilkan. Adapun cara-cara 

penanganan terhadap sisa material konstruksi salah satunya dengan waste 

hierarcy. Waste hierarcy yang diaplikasikan dalam dunia teknik sipil mencakup : 

1. Reduction atau pengurangan 

Usaha yang dilakukan untuk mengurangi limbah konstruksi dengan cara 

mempersiapkan rencana penanganan limbah konstruksi. 

2. Reuse 

Reuse (penggunaan ulang) merupakan proses penggunaan ulang dari sisa 

material konstruksi yang masih bisa digunakan. Untuk mempermudahkan 

4. Menurut Gavilan dan BeBernold, (199494)), Waste di dalam konstruksi dapat 

bersumber daariri::

a. DeDesain (Perubahan ded sasainn ddanan kkese alalaha an detail) 

b.b. Pembeliaann (k(kesesalahan dalam pemesanananan ddanan pengiriman)) 

c. PePenanannganann mmaterial (penyimpanan dann ppenangaananan n didi dalam mmaupun 

di luauar area konstruksi) 

dd. PPengerjaan (human error, kerusakan alat, faktor alam)m) 

e. Proses konstruksi yang tidak dapat dihindari (sisaa pememototonongan

terhadap material). 

2.4. BBentuk Pengegelololalaanan/P/Penenanganan Waaststee

Pada setiap proyek jenis materiial yang digunakan bermacam-macaam.m. DDaan 

hahall itituu berppengag ruh h papadada ssisisa a materialal yyanangg didihahasisilklkan. AdAdapapunun ccarara-a-ccara 

peenanangnganananan ttererhahadadapp sisisa mmata eriall kkonstrtrukuksi ssalalaha ssatatununyaya ddenengagan n waste

hierarcy. Waste hierarcy yang diapaplikasikaan n dalam dunia teknik sipil mencakup : 

1. Reduction atau pengurangaan 

Usaha yang dilakukan untukuk menggurangi limbah konstruksi dengan cara

mempersiapkan rencana penanggannan limbah konstruksi.
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kontraktor dalam penggunaan ulang berdasarkan tujuannya perlu dilakukan 

melakukan pemisahan sisa material konstruksi berdasarkan jenis 

pekerjaannya. 

3. Recovery 

Recovery atau recycling (daur ulang) merupakan proses pengolahan limbah 

konstruksi yang sudah tidak dipakai atau digunakan kembali menjadi suatu 

barang yang nantinya akan digunakan kembali dengan kualitas yang hampir 

sama dengan bahan yang baru. 

pekerjaannya. 

3. Recovery 

Recoveerry atau recycling ((ddauru uulaangng)) memerur pakan proses ppene golahan limbah g

kokonstruksi yang g susudadah tidak dipakai atau ddigigununakakan kembali mmene jadi suatu

baraangng yyanang nanttininyya akan digunakan kembbalalii ded ngann kkuaualilitat s yangg hampir 

sasamama dengagan bahan yang baru. 


